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BAB I 

PENDAHULUAN 

Konteks ekonomi merupakan aspek yang sangat penting dalam 

mengukur tingkat pembangunan suatu negara. Indonesia, sebagai negara 

berkembang, memiliki peran yang krusial dalam pertumbuhan ekonomi baik di 

tingkat regional maupun global. Salah satu indikator pertumbuhan ekonomi 

adalah keberhasilan pembangunan suatu negara yaitu upaya untuk meningkatkan 

standart hidup masyarakat, maka dari itu semakin tingginya pertumbuhan 

ekonomi biasanya semakin tinggi juga kesejahteraan masyarakat. Suatu negara 

dianggap bertumbuh secara ekonomi jika terjadi peningkatan Produk Domestik 

Bruto (PDB) dari tahun ke tahun, pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat dari 

berbagai indikator. Dalam rentang waktu tahun 2018 hingga 2024, pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia mengalami catatan rata-rata sekitar 5% per tahun2. Angka 

ini mencerminkan adanya ketahanan ekonomi yang signifikan, terutama 

mengingat berbagai dinamika dan perubahan yang terjadi di lingkungan 

ekonomi global maupun nasional. 

Laju pergerakan perekonomian pada setiap daerah akan selalu 

mengalami fluktuasi. Provinsi Jawa Timur memiliki tujuan utama meningkatkan 

pertumbuhan pembangunan ekonomi, pada hakekatnya bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sehingga diperlukan distribusi 

pendapataan yang merata, dalam pertumbuhan ekonomi tiap-tiap daerah akan 

selalu dihadapkan pada sejumlah tantangan. Sehingga, dalam prosesnya 

peningkatan investasi, pemberdayaan sektor-sektor produktif dan pengelolaan 

 
2 https://www.bps.go.id 
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sumber daya alam dapat menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan 

pertumbuhan perkonomian, dan dalam mensejahterakan masyarakat diperlukan 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi pendapatan yang lebih 

merata.3 Dari hal tersebut dapat menunjukan naik atau turunnya peningkatan 

perekonomian dalam suatu daerah sehingga dapat memanfaatkan kemajuan 

teknologi untuk meningkatkan produktivitas. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan menjadi indikator vital bagi kesejahteraan masyarakat, penciptaan 

lapangan kerja, serta kemajuan infrastruktur dan industri. Dalam konteks 

regional, Indonesia memiliki peran strategis dalam mempengaruhi dinamika 

ekonomi di kawasan Asia Tenggara. Dengan populasi yang besar dan sumber 

daya alam yang melimpah, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi motor 

penggerak pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. 

Menurut teori pertumbuhan ekonomi, dikala terjalin krisis dari salah satu 

negeri jelas hendak berakibat besar pada perekonomian negeri yang jadi mitra 

dagangnya. Nyatanya, teori ini tidak hendak teruji jika segala warga 

mempercayai kebijakan yang diambil pemerintah. Karena, dikala krisis tahun 

1997 mendera ekonomi nasional, keyakinan warga terhadap pemerintah serta 

sistem ekonomi nasional sangat rendah4 

Namun, dalam mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, 

tiap-tiap daerah juga dihadapkan pada sejumlah tantangan. Diperlukan upaya 

yang berkelanjutan dalam hal reformasi struktural, peningkatan investasi, 

 
3 RAHMAWATI, Anggraìini; UTOMO, Yìuni Prihaìdi. Anaìlisis Pìengaìrìuh Pìengìelìuaìraìn Pìemìerintaìh, 

Prodìuk Domìestik Rìegionaìl Brìuto, Indìeks Pìembaìngìunaìn Maìnìusiaì, Upaìh Minimìum Kaìbìupaìtìen/Kotaì, 

daìn Jìumlaìh Pìendìudìuk tìerhaìdaìp Kìetimpaìngaìn Pìendaìpaìtaìn di Kaìbìupaìtìen/Kotaì di Jaìwaì Timìur 

Pìeriodìe 2016-2019. 2022. PhD Thìesis. Univìersitaìs Mìuhaìmmaìdiyaìh Sìuraìkaìrtaì. 
4 Yìehosìuaì Sìusaìn A., “Pìengaìrìuh Inflaìsi  Daìn Sìukìu Bìungaì Tìerhaìdaìp Tingkaìt Pìengaìnggìuraìn Di Kotaì 

Maìnaìdo”, Volìumìe 19 No.1 (2019). 
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pemberdayaan sektor-sektor produktif, serta pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan. Selain itu, stabilitas ekonomi dan kebijakan yang bijaksana 

juga menjadi faktor penting untuk menjaga pertumbuhan yang seimbang dan 

berkelanjutan dalam jangka panjang. Dengan demikian, peran Indonesia dalam 

pertumbuhan ekonomi regional dan global tidak hanya sebagai peserta, tetapi 

juga sebagai penggerak dan kontributor penting dalam membentuk arah dan 

dinamika ekonomi global yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

Pìertumbuhan ìekonomi suatu nìegara dapat diukur dìengan 

mìembandingkan PDB. Sìecara nasional pìertumbuhan ìekonomi diukur dìengan 

mìembandingkan tahun yang sìedang bìerjalan dìengan tahun sìebìelumnya.5 Salah 

satu provinsi yang mìemiliki kontribusi signifikan dalam pìerìekonomian 

Indonìesia adalah Jawa Timur. Jawa Timur, s ìebagai salah satu provinsi tìerbìesar 

di Indonìesia, mìemiliki pìeran vital dalam mìendorong pìertumbuhan ìekonomi 

nasional. Hal ini tìerbukti dìengan data yang mìenunjukkan bahwa kontribusi Jawa 

Timur tìerhadap Produk Domìestik Bruto (PDB) nasional tìelah mìencapai angka 

yang cukup mìengìesankan, angka ini m ìembìerikan gambaran jìelas tìentang 

bìesarnya andil provinsi ini dalam pìenciptaan nilai ìekonomi bagi Indonìesia. 

Tabìel 1.1 Pìertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur Tahun 2018-

2024 

Tahun Pìertumbuhan Ekonomi (%) 

2018 5,47 

2019 5,52 

2020 -2,33 

2021 3,57 

2022 5,34 

2023 4,95 

2024 4,93 

 
5 RAHAYU, Hìeffi Christyaì, ìet aìl. Anaìlisis Kìesìejaìhtìeraìaìn Maìsyaìraìkaìt tìerhaìdaìp Pìertìumbìuhaìn 

Ekonomi di Indonìesiaì. Jìurnaìl Informaìtikaì Ekonomi Bisnis, 2023, 77-85. 
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Sumbìer : Badan Pusat Statistik, 2024 

Bìerdasarkan Tabìel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa Pìerìekonomian Jawa Timur 

bìerdasarkan bìesaran Produk Domìestik Rìegional Bruto (PDRB) atas dasar harga 

bìerlaku Tahun 2018 mìencapai Rp 2.189,78 triliun dan atas dasar harga konstan 

2010 mìencapai Rp 1.563,76 triliun. Ekonomi Jawa Timur tahun 2018 tumbuh 

5,47 pìersìen. Pada tahun 2019 Pìerìekonomian Jawa Timur bìerdasarkan bìesaran 

Produk Domìestik Rìegional Bruto (PDRB) atas dasar harga bìerlaku Tahun 2019 

mìencapai Rp 2.352,43 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 m ìencapai Rp 

1.650,14 triliun. Ekonomi Jawa Timur tahun 2019 tumbuh 5,52 pìersìen. Pada 

tahun 2020 Pìerìekonomian Jawa Timur bìerdasarkan bìesaran Produk Domìestik 

Rìegional Bruto (PDRB) atas dasar harga bìerlaku Tahun 2020 mìencapai Rp 

2.299,46 triliun dan atas dasar harga konstan 2010 m ìencapai Rp 1.610,42 

triliun.  Ekonomi Jawa Timur tahun 2020 tìerkontraksi 2,33 pìersìen. 

Pìerìekonomian Jawa Timur Tahun 2021 yang diukur bìerdasarkan Produk 

Domìestik Rìegional Bruto (PDRB) atas dasar harga bìerlaku mìencapai Rp 

2.454,50 triliun, sìedangkan PDRB atas dasar harga konstan m ìencapai Rp 

1.669,12 triliun. Pìerìekonomian Jawa Timur Tahun 2022 yang diukur 

bìerdasarkan Produk Domìestk Rìegional Bruto (PDRB) mìeningkat sìebìesar 5,34 

pìersìen atas dasar harga bìerlaku mìencapai Rp2.730,91 triliun, sìedangkan PDRB 

atas dasar harga konstan mìencapai Rp1.757,82 triliun.6 

Provinsi Jawa Timur juga mìemiliki kìeunggulan dalam kìeragaman sìektor 

ìekonomi yang mìenjadi pilar bagi pìertumbuhan ìekonomi sìecara bìerkìelanjutan. 

Kìeragaman ini mìencakup sìektor-sìektor stratìegis sìepìerti pìertanian, industri, dan 

 
6 https://www.bps.go.id 
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jasa. Pìertanian di Jawa Timur tidak hanya mìemìenuhi kìebutuhan pangan dalam 

nìegìeri, tìetapi juga bìerkontribusi dalam sìektor ìekspor komoditas pìertanian. Di 

samping itu, sìektor industri di provinsi ini m ìemiliki potìensi untuk mìenggìerakkan 

roda ìekonomi mìelalui pìengìembangan bìerbagai industri manufaktur. Sìemìentara 

itu, sìektor jasa, tìermasuk pariwisata dan jasa lainnya, juga turut b ìerpìeran dalam 

mìendukung pìertumbuhan ìekonomi sìerta mìenciptakan lapangan kìerja bagi 

masyarakat. 

Sìelain itu salah satu yang mìenjadi akar pìermasalahan dari pìertumbuhan 

ìekonomi adalah kìetimpangan pìendapatan.7 Disparitas pìendapatan yang 

signifikan antar wilayah, khususnya antara pìerkotaan dan pìedìesaan, mìenjadi 

pìerhatian sìerius dalam upaya pìembangunan ìekonomi daìerah. Disparitas 

sìemacam ini mìencìerminkan tidak hanya kìetidaksìetaraan ìekonomi, tìetapi juga 

pìerbìedaan dalam aksìes tìerhadap pìeluang dan fasilitas, sìerta pìelayanan publik. 

Dalam situasi sìepìerti ini, dipìerlukan pìemahaman mìendalam tìentang faktor-

faktor yang bìerkontribusi pada disparitas p ìendapatan ini, sìehingga kìebijakan 

yang tìepat dapat dirumuskan untuk mìengurangi kìesìenjangan tìersìebut. 

Disparitas pìendapatan antar wilayah mìenjadi salah satu isu sìentral dalam 

pìembangunan ìekonomi rìegional. Jawa Timur, sìebagai provinsi dìengan 

kìeragaman ìekonomi yang signifikan, mìenghadapi tantangan dalam mìengatasi 

kìesìenjangan pìendapatan yang ada di dalamnya. Disparitas ini tidak hanya 

bìerdampak pada kìetidakmìerataan dalam distribusi kìekayaan, tìetapi juga dapat 

mìempìengaruhi stabilitas sosial dan pìembangunan bìerkìelanjutan. Olìeh karìena 

 
7 Raìhmaìwaìti, Anggraìini, aìnd Yìuni Prihaìdi Utomo. Anaìlisis Pìengaìrìuh Pìengìelìuaìraìn Pìemìerintaìh, 

Prodìuk Domìestik Rìegionaìl Brìuto, Indìeks Pìembaìngìunaìn Maìnìusiaì, Upaìh Minimìum Kaìbìupaìtìen/Kotaì, 

daìn Jìumlaìh Pìendìudìuk tìerhaìdaìp Kìetimpaìngaìn Pìendaìpaìtaìn di Kaìbìupaìtìen/Kotaì di Jaìwaì Timìur 

Pìeriodìe 2016-2019. Diss. Univìersitaìs Mìuhaìmmaìdiyaìh Sìuraìkaìrtaì, 2022. 
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itu, pìemahaman mìendalam tìentang bagaimana disparitas p ìendapatan 

mìemìengaruhi pìertumbuhan ìekonomi di Jawa Timur akan mìembìerikan wawasan 

pìenting dalam mìerancang stratìegi untuk mìengurangi kìetidaksìetaraan ini. Hal ini 

didukung olìeh pìenìelitian tìerdahulu yang dilakukan olìeh indra, rukaman (2012) 

yang mìenyatakan bahwa disparitas pìendapatan bìerpìengaruh sìecara signifikan 

tìerhadap pìertumbuhan pìerkìenomian. 

Tabìel 1.2 Gini Ratio Kota/Kabupatìen Provinsi Jawa Timur Tahun 

2018-2024 

Tahun Gini Ratio (%) 

2018 0,379 

2019 0,370 

2020 0,366 

2021 0,374 

2022 0,371 

2023 0,387 

2024 0,372 

Sumbìer : Badan Pusat Statistik, 2024 

Dalam tabìel 1.2 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2018-2024 

mìenunjukkan fluktuasi yang cukup mìenarik. Pada tahun 2018, gini ratio tìercatat 

sìebìesar 0,379, mìencìerminkan adanya kìetimpangan pìendapatan yang cukup 

tinggi akibat konsìentrasi aktivitas ìekonomi antara kota bìesar sìepìerti surabaya 

dan malang, sìemìentara daìerah pìedìesaan masih ada yang tìertinggal. Pada tahun 

2019, angkanya mìenurun mìenjadi 0,370 hal ini bisa tìerjadi mungkin karìena 

sìeiring pìenguatan di sìektor pìertanian dan program pìemìerataan infrastruktur. 

Pada tahun 2020 mìencatat nilai tìerìendah yaitu 0.366, dikarìenakan pandìemi 

COVID-19 mìembuat hampir sìemua lapisan masyarakat tìerdampak sìehingga 

kìesìenjangan rìelaitf mìenyìempit. Namun, pada 2021 angka kìembali naik mìenjadi 

0,374 yang dikarìenakan adanya pìemulihan aktivitas ìekonomi mìeskipun bìelum 

mìerata sìepìerti halnya pada sìektor formal dan digital cìepat bangkit sìemìentara 
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UMKM dan pìekìerja informal masih tìertinggal.  Tahun 2022 sìedikit mìenurun kìe 

0,371 hal ini dapat dikarìenakan dari kontribusi sìektor pìertanian, pìedagang lokal, 

sìerta bantuan sosial yang mìenahan lonjakan kìetimpangan. Kondisi bìerubah pada 

2023 kìetika gini ratio mìencapai titik tìertinggi yaitu sìebìesar 0,387 hal ini dapat 

diakibatkan karìena adanya pìemulihan pasca pandìemi yang lìebih banyak 

dinikmati olìeh sìektor modìern di kota-kota bìesar, sìehingga jurang pìendapatan 

sìemakin lìebar. Mìeski bìegitu, pada 2024 nilainya kìembali turun mìenjadi 0,372 

hal ini dapat tìerjadi karìena adanya pìemìerataan mìelalui pìenguatan UMKM, 

pìembangunan di dìesa-dìesa, dan infrastruktur yang dibangun, mìeskipun 

kìesìenjangan antara pìerkotaan dan pìedìesaan tìetap tìerlihat. Sìecara kìesìeluruhan, 

tahun 2020 mìenjadi tahun dìengan kìetimpangan tìerìendah kaìeran pandìemi yang 

mìemukul sìemua lapisan, sìedangkan pada 2023 mìenjadi pìeriodìe dìengan tingkat 

kìetimpangan tìertinggi akibat pìertumbuhan ìekonomi yang tidak mìerata dan lìebih 

tìerkonsìentrasi di wilayah pìedìesaan.  

Sìelain itu, pìertumbuhan jumlah pìenduduk yang tìerus mìeningkat di Jawa 

Timur mìemiliki dampak yang signifikan t ìerhadap pìerìekonomian rìegional. 

Pìertumbuhan pìenduduk sìekitar 2.5% pìertahun mìenciptakan tìekanan pada 

sumbìer daya dan infrastruktur, sìerta mìembìentuk dinamika dalam pìermintaan 

tìerhadap bìerbagai sìektor ìekonomi. Pìeningkatan jumlah pìenduduk ini dapat 

mìembìerikan pìeluang bagi pìerkìembangan ìekonomi, namun juga dapat 

mìenimbulkan tantangan dalam mìenghadapi kìebutuhan masyarakat yang 

sìemakin bìertambah. Olìeh karìena itu, analisis mìendalam tìentang bagaimana 

pìertumbuhan jumlah pìenduduk mìempìengaruhi dinamika ìekonomi Jawa Timur 

sangatlah rìelìevan. 
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Pìertumbuhan pìenduduk yang cìepat dapat bìerdampak pada tìekanan tìerhadap 

sumbìer daya ìekonomi dan infrastruktur, sìerta mìemìengaruhi kìetìersìediaan 

lapangan kìerja. Kondisi ini dapat mìembìentuk dinamika yang komplìeks dalam 

pìertumbuhan ìekonomi. Olìeh karìena itu, studi tìentang bagaimana pìertumbuhan 

pìenduduk mìempìengaruhi pìertumbuhan ìekonomi Jawa Timur akan mìembìerikan 

pìemahaman lìebih baik tìentang dinamika populasi dan dampaknya tìerhadap 

pìerìekonomian. 

Tabìel 1.3 Jumlah Pìenduduk Kota/Kabupatìen Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2018-2024 

Tahun Jumlah Pìenduduk (jiwa) 

2018 39.500.851 

2019 39.698.631 

2020 40.665.696 

2021 40.878.789 

2022 41.149.974 

2023 41.416.407 

2024 41.814.500 

Sumbìer : Badan Pusat Statistik, 2024 

Bìerdasarkan data dari tabìel diatas jumlah p ìenduduk dari tahun 2018-2024, 

provinsi jawa timur mìengalami trìen pìertumbuhan yang rìelatif stabil. Sìecara 

umum pìertumbuhan pìenduduk pìer tahun bìerkisar antara 0,5% hingga 0,96%. 

Pìeningkatan jumlah pìenduduk paling signifikan tìerjadi pada tahun 2019 kìe 

2020, dìengan pìenambahan hampir 1 juta jiwa atau sìekitar 2,44%. Ini adalah 

mìerupakan lonjakan yang jauh lìebih bìesar dibandingkan tahun-tahun 

sìebìelumnya maupun sìesudahnya. 

Diluar tahun tahun 2020, pìertumbuhan jawa timur bìersifat konstan dan alami. 

Dari tahun 2018-2019 hingga 2022-2023, angka pìertumbuhan bìerada dalam 

kisaran 0,5%-0,66%. Kìestabilan ini mìengindikasikan bahwa kìemungkinan bìesar 

tìerdapat kontribusi dari mobilitas p ìenduduk antarwilayah dalam provinsi. Pada 
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2023-2024 mìenunjukkan pìeningkatan pìersìentasìe pìertumbuhan yang sìedikit 

lìebih tinggi yaitu sìekitar 0,96%. Hal ini mìenunjukkan mulai pulihnya mobilitas 

pìenduduk pasca pandìemicovid-19, adanya kìelahiran pasca pandìemi dan 

pìemulihan aktvitas ìekono di bìerbagai sìektor dapat mìendorong pìeningkatan 

jumlah pìenduduk dari luar daìerah umtuk tinggal dan bìekìerja di Jawa Timur. 

Tidak kalah pìentingnya, fluktuasi inflasi sìebagai indikator stabilitas ìekonomi 

juga mìemiliki implikasi yang cukup bìesar dalam pìembangunan ìekonomi daìerah 

khususnya Jawa Timur. Tingkat inflasi yang tidak tìerkìendali dapat mìerusak daya 

bìeli masyarakat sìehingga mìengganggu pìerkonomian daìerah. Olìeh karìena itu, 

pìemahaman tìentang bagaimana fluktuasi inflasi mìemìengaruhi pìerìekonomian 

Jawa Timur mìenjadi pokok masalah dalam mìenjaga stabilitas ìekonomi dan 

mìendorong pìertumbuhan ìekonomi yang bìerkìelanjutan.  

Inflasi bìerpìeran sìebagai indikator kìesìehatan pìerìekonomian suatu daìerah, laju 

pìertumbuhannya sìelalu diupayakan rìendah dan stabil agar tidak mìenimbulkan 

pìenyakit makro ìekonomi yang nantinya akan mìembìerikan dampak kìetidak 

stabilan dalam pìerkonomian. Inflasi mìemiliki dampak positif dan nìegatif 

tìerhadap pìerkonomian. Apabila pìerkonomian suatu daìerah mìengalami kìelìesuan 

maka Bank Indonìesia dapat mìelakukan kìebijakan dìengan cara mìenurunkan 

tingkat suku bunga, inflasi yang tinggi dan tidak stabil dapat bìerakibat pada naik 

nya tingkat harga barang dan jasa sìecara tìerus mìenìerus dan bìerakibat pada makin 

tingginya tingkat kìemiskinan di indonìesia. Karìena sìemakin tingginya inflasi 

maka masyarakat yang awalnya dapat mìemìenuhi kìebutuhan sìehari-hari dìengan 

adanya harga barang yang mìenjadi tinggi maka mìerìeka tidak lagi dapat 

mìemìenuhi kìebutuhan sìehingga mìenimbulkan kìemiskinan dan tingkat inflasi di 
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Indonìesia amìengalami fluktuasi dari tahun kìe tahun.8 Dalam pìenìelitian tìerdahulu 

yang dilakukan dalam jurnal Susanto (2017) mìenyimpulkan bahwa tìerdapat 

pìengaruh sìecara signifikan tìerhadap pìertumbuhan ìekonomi 

Tabìel 1.4 Jumlah Pìenduduk Kota/Kabupatìen Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2018-2024 

Tahun Tingkat Inflasi (%) 

2018 2,86 

2019 2,12 

2020 1,44 

2021 2,45 

2022 6,52 

2023 2,92 

2024 1,51 

Sumbìer : Badan Pusat Statistik, 2023 

Bìerdasarkan pada tabìel diatas dapat dilihat bahwa pìerkìembangan inflasi, 

Indonìesia mìengalami kìenaikan sìerta pìenurunan angka inflasi sìetiap tahunnya. 

Pada tahun 2018 sampai tahun 2023 angka inflasi pada tahun 2018 s ìebìesar 

2,86%, hal tìersìebut dipìengaruhi olìeh kìenaikan harga BBM bìersubsidi dan rokok, 

pada tahun 2019 angka inflasi tìerìendah sìebìesar 2,12% disìebabkan harga-harga 

barang bìergìejolak yang rìelatif tìerkìendali sìepìerti harga bìeras yang pada 

umumnya mìenjadi pìenyìebab tingginya inflasi makan pada tahun 2019 

cìendìerung tìerkìendali, sìelanjutnya tingkat inflasi mulai turun dari tahun 2020 

sampai puncaknya awal tahun 2021 tingkat inflasi s ìebìesar 1.56% hal ini 

disìebabkan olìeh karìena pìengaruh pìermintaan produk domìestik yang rìendah 

sìebagai dampak dari pandìemi covid-19 pada saat itu dìengan pìembatasan 

mobilitas yang ditìempuh untuk mìencìegah pìenyìebaran Covid-19. Dan tingkat 

inflasi tìertinggi tìerdapat pada tahun 2022 yaitu sìebìesar 6.25% yang dimana hal 

 
8 Saìlim, Amir, Faìdillaì Faìdillaì, aìnd Anggìun Pìurnaìmaìsaìri. "Pìengaìrìuh inflaìsi tìerhaìdaìp pìertìumbìuhaìn 

ìekonomi indonìesiaì." Ekonomicaì Shaìriaì: Jìurnaìl Pìemikiraìn daìn Pìengìembaìngaìn Ekonomi 

Syaìriaìh 7.1 (2021): 17-28. 
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ini dipìengaruhi olìeh gangguan rantai pasok hingga kìenaikan harga komoditas 

global. Pada tahun 2023-2024 tingkat inflasi m ìemiliki nilai yang tìerus mìenìerus 

mìengalami pìenurunan hingga pada tahun 2024 tingkat inflasi pìer dìesìembìer 

mìemiliki nilai sangat rìendah yaitu 1.51% hal ini dapat disìebabkan karìen daya 

bìeli masyarakat yang bìelum sìepìenuhnya pulih dan pasokan bahan pokok juga 

masih tìerjaga sìehingga tidak ada kìenaikan harga yang cukup signifikan sìerta 

pìeran pìemìerintah dalam mìenjaga stabilitas nilai tukar mìendukung.9 

Hal ini lah yang melatar belakangai peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Disparitas Pendapatan, Jumlah 

Penduduk, Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa 

Timur Periode Tahun 2005-2024”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang, peneliti mengidentifikasi 

beberapa permaslaahan yang ada dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Disparitas pendapatan   

Disparitas pendapatan antar wilayah menjadi salah satu isu sentral 

dalam pembangunan ekonomi regional, dan apabila disparitas pendapatan 

pada suatu daerah tidak ada pemerataan dalam distribusi kekayaan maka 

dapat mempengaruhi stabilitas sosial dan pembangunan berkelanjutan. Oleh 

karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana disparitas pendapatan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur akan memberikan 

 
9 https://www.bi.go.id/id/pìublikaìsi/rìuaìng-mìediaì/nìews-rìelìeaìsìe/Paìgìes/sp_240222.aìspx 
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wawasan penting dalam merancang strategi untuk mengurangi 

ketidaksetaraan ini. 

2. Jumlah Penduduk 

jumlah penduduk juga memiliki peran krusial dalam perkembangan 

ekonomi daerah. Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat berdampak pada 

tekanan terhadap sumber daya ekonomi dan infrastruktur, serta 

memengaruhi ketersediaan lapangan kerja. 

3. Inflasi 

Tingkat inflasi yang tidak terkendali dapat merusak daya beli masyarakat 

sehingga mengganggu perkonomian daerah. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang bagaimana fluktuasi inflasi memengaruhi perekonomian Jawa Timur 

menjadi pokok masalah dalam menjaga stabilitas ekonomi dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada  latar belakang masalah di atas, penulis dalam 

hal ini merumuskan masalah sebagai berikut : 

1 Apakah disparitas pendapatan antar wilayah di jawa timur memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi tersebut pada tahun 2005-

2024? 

2 Apakah jumlah penduduk di jawa timur memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonominya selama tahun 2005-2024? 

3 Apakah Fluktuasi tingkat inflasi di wilayah jawa timur memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Jawa Timur pada tahun 

2005-2024? 
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4  Apakah Disparitas Pendapatan, jumlah penduduk dan Tingkat Inflasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan besarnya pengaruh variabel Disparitas Pendapatan 

terhadap pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur secara parsial. 

2. Untuk menjelaskan besarnya pengaruh variabel Jumlah Penduduk terhadap 

pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur secara parsial. 

3. Untuk menjelaskan besarnya pengaruh variabel inflasi terhadap 

pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur secara parsial. 

4. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh antara variabel Disparitas 

Pendapatan, jumlah penduduk dan Tingkat Inflasi terhadap pertumbuhan 

Ekonomi Provinsi Jawa Timur secara simultan. 

E.   Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan sumbangan 

pemikiran kepada para pelaku usaha ataupun mahasiswa dan dapat menambah 

pengetahuan khususnya mengenai pengaruh Disparitas Pendapatan, jumlah 

penduduk dan Tingkat Inflasi terhadap perkembangan perekonomian dan hasil 

analisa tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 

keputusan dalam melakukan pengambilan kebijakan dalam meningkatkan 

pertumbuhan perkonomian kedepannya. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mengenai perekonomian serta pengaruh Disparitas Pendapatan, jumlah 

penduduk dan Tingkat Inflasi terhadap perkembangan perekonomian 

Provinsi Jawa Timur, dan semoga penelitian ini dapat dipergunakan oleh 

peneliti pada masa yang akan datang dalam penelitian yang sama. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan wawasan, 

pengetahuan, dan keterangan tambahan dalam menganalisis khususnya 

mengenai pengaruh disapritas pendapatan, jumlah penduduk, dan inflasi 

terhadap pertumbuhan perekonomian, bagi para peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian mengenai pertumbuhan perokomian dengan 

variabel lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian  

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pada daerah provinsi Jawa Timur. 

Penelitian ini hanya mengambil variabel Disparitas pendapatan (X1), Jumlah 

Penduduk (X2), Inflasi (X3), serta variabel terikat pertumbuhan ekonomi (Y) di 

provinsi Jawa Timur Pada tahun 2005-2024. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis meneliti  

pengaruh Disparitas Pendapatan, jumlah penduduk dan Inflasi terhadap 
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pertumbuhan perekonomian di indonesia, penelitian ini dibatasi pada 

pertumbuhan perkonomian pada Provinsi Jawa Timur pada tahun 2005-2024. 

G. Penegasan Istilah 

1. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh penelitian untuk diplajari sehingga memperoleh informasi tentang hal 

tersebut, dalam penelitian ini ada empat variabel yaitu tiga variabel independen 

(bebas) dan satu variabel Dependen (terikat).10 

1.1 Variabel independen (bebas), yaitu variabel yang dilambangkan dengan huruf X 

variabel sering sebagai variabel stimulus, predictor,antecedent. Variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahanya atau 

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Disparitas 

Pendapatan X1, Jumlah Penduduk X2 dan Inflasi X3. 

1.2 Variabel Dependen (terikat), yaitu variabel yang dilambangkan dengan huruf Y 

variabel sering disebut sebaagai varianel output, kriteria, konsekuen. varuabel 

terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau mempengaruhi akibat karena 

adanya variabel bebas, variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan 

Ekonomi. 

2. Definisi Konseptual  

 
10Sìugiyono,(2020). Mìetodìe Pìenìelitiaìn Kìuaìntitaìtif Kìuaìlitaìtif, Edisi 2 Baìndìung,Alfaìbìetaì 
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Definisi Konseptual adalah definisi yang ditetukan peneliti untuk diteliti 

dan merukana kumpulan dari definisi-definisi yang dikaji dari jurnal, buku,serta 

sumber-sumber lainnya sebagai pegangan untuk dioperasionalkan nantinya.11 

3. Definisi Operasional 

Definisi operasioanl merupakan suatu definisi yang diberikan kepada 

suatu variabel dengan memberi atau menspesifikasikan kegiatan atau 

membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut. 

Dalam penelitian ini ada 4 variabel yang digunakan seperti yang dijelaskan 

pada tabel berikut :  

Tabel 1.1 

Variabel Penelitian Definisi Operasional  Literatur 

Pertumbuhan 

Perekonomian (Y) 

Pertumbuhan ekonomi 

adalah salah satu indikator 

keberhasilan pembangunan 

dalam suatu perekonomian. 

Kemajuan suatu 

perekonomian ditentukan 

oleh besarnya pertumbuhan 

yang ditunjukan oleh 

perubahan output nasional. 

Ahmad Ma’aruf (2008) 

Disparitas Pendapatan 

(X1) 

Disparitas pendapatan antar 

daerah merupakan aspek 

umum yang terjadi dalam 

proses pembangunan 

ekonomi pada suatu daerah. 

Yang disebabkan 

perbedaan kandungan 

sumber daya alam pada 

suatu daerah.  

Sjafrizal (2012) 

Jumlah Penduduk (X2) Jumlah orang yang 

bertempat tinggal di suatu 

wilayah pada waktu 

tertentu 

Said (2012) 

Tingkat Inflasi (X3) Inflasi merupakan 

kecenderungan kenaikan 

Latumaerisa (2012) 

 
11 Sinambela, L.P., & Sinambela, S. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif: Teoritik dan Praktik 

(Monalisa (ed.): 1st ed.) Depok : Rajawali Pers. 
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tingkat harga secara terus 

menerus, mempengaruhi 

individu-individu,bisnis, 

dan pemerintah  

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian ini akan disajikan dalam 6 (enam) 

bab dan di setiap sub bab sebagai penjelasan dari bab tersebut. Berikut 

sistematika penulisan dalam penelitian ini : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini memaparkan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,  ruang lingkup penelitian dan 

keterbatasan penelitian, penegasan istilah baik definisi konseptual maupun 

definisi operasional serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan secara singkat mengenai kajian teori tentang 

pengaruh disparitas pendapatan, jumlah penduduk, dan inflasi terhadap 

pertumbuhan perkonomian pada Provinsi Jawa Timur tahun 2005-2024. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas terkait pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, dan teknik pengumpulan 

data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini merupakan inti dari pembahasan yang memaparkan hasil penelitian 

yang berisi deskripsi data dan pengujian hipotesis. 

BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini memaparkan pembahasan data penelitian dan teknik analisis data. 
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BAB VI PENUTUP 

Bab VI akan membahas terkait simpulan dari peneliti yang sesuai dengan 

analisis data yang telah diteliti serta saran yang diperuntukkan kepada pihak 

yang memanfaatkan penelitian ini.  

  


